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RlmKasAV

ir.    R  I  z  A  I     t45  86  030  092     ;    87  11   35  475]

Pengaruh  Blotong  lerhadap  Pertrmbuhan  dan  Hoduksl

]analllaa  3aguu'g  (Z£3 gfzg  I.).     (Dl  bawah  bimblngan

SAMTEI,  I  SARAmA,   MACHMun  RArm¥`.-dan   JASMAV).

.Haktek  lapeDg  inl  bertujuan  untuk  mezigetahul

pengarub  blotong  terbadap  pertrmbuhan  dan  produk81
tat)adam  jagt]z)g.     Ianah  teDpet  percobaan  tertBaguk

]enlg  taDah  allvlal  terletak  dl Desa  Lappa  Kecamat-
an  Sinjal  Utara  KabupateD  Sirijal.    Peaktek  lapang

iDl  berbeDtuk  percobaan  berlanggung  dari  Januari

hingga  Apil  1992.

Percobaan  meriggunakan  rancangan  acak  kelompok

terdirl  dari  empat  perlakuan  dan  tiga  ulangan.
Perlakuan  yang  dlcobakan  adalah   :  0,   10,  20,  dan  30

toll  blotong  tlap hektar.
Hagll  praktek  lapang  meotlnjukkan  bahwa  pemberl-

an  20  ton  blotong  tlap  hektar  memberikan  pengaruh

leblh  balk  pada  tinggl  taaaman  dan  rmim  pembungaal].

sedangkan  pemberlan  30  ton  blotong  tiap hektar  ber-

pengarch  lebih  balk  pada  berat  tongkol  dan  berat
plpllan  kerlng dlbandlngkan  perlakuab  lalmya.
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Letar  Belakang
Iananaa  3agung  (g±± =£zg  11.)  8udah  dltanam  8ejak

rlbuan  tahun  yang  lalu,  jaguag  beraBal  earl  Amerlka.

I)alam  penemt]an  ternyata  Peru  dan  Heksiko  telah  membrdl-

dayakan  jagung  sejak  rlbuan  tahun  yang  lalu,  I)erkeDbafg-

terutama  dl  daerah  Mekslko,  Amerika  Tengah  dan  cherika

Selatan.    Pada  awal  abad  ke  16  menyebar  ke  India  dan

China.  al  Indone81a  jagung  Budah  dikenal  klra-klra

400  tabun  yang  lalu  yang  pertama  kali  dlbawah  oleb
orang-orang  Portugls  dan  Spanyol.    S®Selah  itu  jagung
merupakan  tanaman  penting  kedua  Betelah  padl  dan  pala-

vl3a  (Suprapto,   1989).

Jagung  DetDlllkl  beberapa  varleta8  dan  Dempunyal

slfat-glfat  yang  berbeda  autara  satu  dengan  lainnya,
dan  varietag  yang  paling  I)aik  dan  banyak  ditanam  di-

Indonesia  yaltu  jagung  mutiara  (Zg± ==][g

(abu  Iiaddong.   1988).

indtmata

Dalam  rangka.8va8embada  pangan,   tanamat]  3agung

DeDegang  peraz]an  kedua  getelah  padl.    Selalz]  untuk

bahan  Dakanan  manu81a,   jaguz]g  Derupakan  8alah  8atu.

bahan  baku  makanan  ternak  gehlngga  kebt]tuhan  akan  tat)aD-

ad  jaguz]g  8emakin  menlngkat  pula   (Suprapto,   1989).

Ha81l  jagung  dl  Indone81a  setlap  hektarnya  maslh

leblh  rendah  b.ila  dibandingkan  dengan  negara  lain.

Rendahnya  basil  dan  mutu  3agung  yang  dihaBilkan  dl    -
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Irdone81aaDendorong  peqerlntah  untuk  nelakBat]akan

pengembaz]gan  dan  produkBl  jagt)ng  yang  balk  dan  ber+.uL{

mutu,

label  1.     Perketnbangan  frodukgl  Naglonal  Jagung
Tahun  1983  -1984

Ja8un8

Tahun      IIuaB  panen   (ha)       (  ku  /  ha  )              (  ton  )
ha8il              Hodukgl

1983

1984

1985

1986

1987

1988

1989

3.cO2  227

3.086  246

2,439  966

3,144  759

2,666  033

3,405   751

2.944   199

1 6 , 94

17,13

17,74

18,84

19,63

19,53

21,03

5,086  875

5,287  825

4.329  503

5.920  374

5,155   680

6,651   917

6,192   512

Dart  beberapa  hal  terBebtit  dl  ata8,  tnaka  perlu

ugaha  untuk  tnenlngkatkan  prodt]ksl  jagung  dengaz]  peng-

gunaan  varletaB  unggul  yang  telah  ada  bagl  getnua

petanl  jagung.,  dllkutl  dengan  dogigipenupukan  yang
optltz)un  dan  cara  bercocok  tanaD  yang  balk  gehingga

diperoleh  ha81l  jagung  yang  mez}1ngkat-  (Suprapto,

989 ) ,

U8aha  untuk  tnez]1ngkatkan  produksl  3agung  adalah

dengan  3alan  pemupukaz),  dlDana  pupuk  yang  8erlng
dlgunakan  adalah  pupt]k  I)uatan   (anorganlk).     Namun



3

pupuk  organik  tldak  kalah  blla  dibandingkan  dengan

pupuk  anorganlk,  8alah  8atu  pupck  organlk  yang  zBetnpunyal
kandungan  tm8ur  hara  yang  ct]kt]p  adalah  blotong.     Adapun

kandungaD  unsur  hera  dari  blotong  yahai   :  N  =  1,30%.

P205  -2®67%.   ¥0  =  Ot6%,   Cao  -  17,1%,   dan  1490  =  2,08%

dlmana  t>1otong  dapat  Denyuburkan  tanah  (AnonltD,   1984).

BerdaBarkan  tzralan  yang  telah  dlkemukakaz}  dilakganakan

percobaan  pengaruh  blotong  terhadap  pertmbuhan  dan

prodqk8i  tanaman  jagung.

H±potegl8

Sampai  bata8  tertentu  makin  tlnggi  pemakaian

blotong  maka  makln  tlnggi  pula  pertumbuhan  dan  produk81

yang  dapat  dlcapal  pada  tanaman  jagung  (30  ton  /  ha).

Ban  dan  Ke unaan

Tujuan  darl  percobaan  lnl  untuk  mengetahul  pengaruh

blotong  terhadap  pertrmbuhan  dan  produk8i  tat]aDan  3agung.

Kegunaannya  lalah  agar  hagll  praktek  lapang  inl

dapat  menjadl  bahan  magukan  bagl  ietaz)i  jagung  dalaD

upaya  Denlngkatkan  ha81lnya  daz]  gekallgus  8ebagal  bahan  i

lnforma81  tintuk  percobaan  8elanjutnya.
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rlNTAUAV  PusTAKA

KlaBlfikasi
Jagung   (zea  maya  11.)  termasuk  Famill  Gramineae

dan  Sub  Famill  Maydeae   (tripgaceae).    Sub  Falnill  1ni

terdiri dart  7  geaera  dan  tiga  berasal darl  rfuerika

yaitu   :  Zea,  Auchlaena,  Trlpsacum  dan  tiga  beraaal
dari  Timur  yaknl   :  Coir.  Sclerachne  dan  Polytoca

(Abu  Laddong,   1988).

]anamaD  jagung  yang  dlkenal  sekarang  gangat  ber-

beda  dengan  tanaman  asllnya  yang  umrmnya  kita  pandang

gebagai  galah  satu  bentuk  aBal  dari  jagung  yaltu   :

pod  maize  mengalaml  mutasl  kepada  t>entuk  Z££ !±azE

yang  geteruBnya  membentuk  beberapa  varietas.    Jagung

yang  terdapat  dl  Indonesia  ada  empat  macam  yaltu   :
1.     Zea  tDayB  indentata  8turt

2.    Z£± ==Z±  1ndurata  8turt

3.    Z£± =az±  everata  gturt
4.    Zg± =ezg  8accarata  sttmt

Z££ Eaz1  indentata  sttmt  dlsebut  jnga  jagung  glgi  .
krda  gedlkit  gekall  dltanam  di  Indone81a  karena  tldak

tahan  terhadap bama  bubuk,  Z£3 gfzg  indurata  atau

jagung  mutlara  banyak  dltanaD  dl  Indoz)esia  dan  ]enlB
ini  agak  tahan  terhadap  ±ama  bubuk.  Z£± g£][g  8accarata

merupakan  jagung  mania    dan  masih  kmang  populer  di    -

Indonesia,  8edangkan  Zea  illays  everata  mert]pakan  jagung

berondong I (Suprapto.1989).



Morfologi

Akar

Tanaman  jagung  berakar  8erabut  Denyebar  ke  bawah

dan  ke  samplng.     Apablla   jagqz]g  Budah  Bulal  berkecaDbah

Bake  yang  tbula-nula  ttrmbuh  adalah  akar  tertz)1nal  8etelah

ltd  trmbuh  akar  permanen  gedalan  2,5  cm  -  5  cm  dl  bawah

permukaan  tanah   (Abu  Laddong,   1988).

BatanB

Bataz]g  tat)adam  jagung  bervarna  hljau  8ampal  keungu-

az)  dan  taz]aman  3agung  devasa  meDpunyai  gatu  batang  utaDa

dengan  diameter 2.5  cm.    Ilnggi  tanaman  jagung  bervariasi

antara  125  em  -  250  cD,  dan  batangnya  terdiri  darl  rt]a8

yang  dlbatasl  oleh  buku-buku  (Suryatna  Effendl.  1990).
Daun

Daun  tanaman  3agung  terdlri  dari  pelepah  daun  dan

hela|an  daul].     Helaian  dat]n  Demanjang  dengaz]  ujung

merunclng  dlmana  antara  pe`lepah  dat]n  dan  helaian  daub

terdapat  ligula  atau  lidah  damn  yang  berfung81  untuk

menahan  tDaBuknya  embun  atau  air  hujan   (Suprapto,   1989).

Banyaknya  datln  berbeda-beda,  rata-rata  12  -  18

helal.    K®banyakan  Jagung  genjah  berdaun  8edlklt

8edangkan  jagung  yang  berunur  dalam  berdaun  banyak  dan

lebarnya  dapat  mencapal  15  cD.    Daun  terdapat  pada  buku-

buku  batang  dengan  po81sl  bergelang-seling,  kelopak  daub

pada  rmtrmnya  metnbungkus  batang  8ehlngga  kadang-kadang
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buku-buku  terBebut  tldak  kelihatan  (Stnyatna
Efferdl,  1990).

Bunga

Bunga  tanaman  jagung  terdiri  darl  t}unga  jantan

daB  bunga  betlna,  dimana  bunga  jantan  terletak  dl    -`~

u3ung  batang  gedangkan  bunga  betlna  terletak  pada  1. ~ ,.:

ketiak  daun.    Bunga  betina  bia8a  disebut  rambut

jagung.  1eblh  ktmang  95  persen  dari  bakal  bl3i  ter-

jadl  karena  perkawinan  silaz]g  dan  hanya  5  per8en
terjadl  karena  perkawinan  serdirl.    Hampir  semua

tepung  sari  yang  menyerbukl  bakal  bill  jagung  datang

dari  malai  tananan  terdekat  dimana  tept]ng  gall  dari

tananan  3agung-:dapat  ditert)angkan  oleh  angin  se]auh

Batu  tin  (Suprapto,   1989).

Tongkol

Tongkol  tanaman  3agung  merupakan  tempat  simpan-

an  zat  dinana  dlbentuk  bukan  hanya  letnbaga  muda

tetapi  3uga  slmpanan  zat  pati.  protein,  dan  minyak

untuk  pertunbuhan  bljl  (keturunarmya).     Panjang

tongkol  bervaria8i  antara  25  cm  -  50  cm  dengan

diameter  gekltar  7,5  cm  (Sipya±na  Effendi.  1990).

EJit
Bill  tanaman  3agung  tergu8un  rapt  pada  tongkol

dan  pada  getiap  tanamaz]   jagung  terdapat  8ebuah  i ' `.   :`.~1

tongkol  dan  kadang-kadang  ada  yang  dua.    Bljl  3agpng
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berkeplng  tunggal dan  berderet  pada  tongkol,  setlap
tongkol  terdiri  atas  10  -  14  deret,  dan  berlgl
ktmang  lebih  200  -4cO  blJi   (Suprapto,  1989).

Syarat  lmbch
Ikllm-

Faktor  i&11D  yang  terpenting  adalah  ctmah  ht)]an,

81nar  tBataharl,  guhu,  angln  dan  keleDbaban.    DalaD

hal  curah  hujan  dan  kelembaban  merupakan  faktor  pem-

bata8,  dlDana  di8trlbusi  curah  hujan  amat  penting

bagi  tanaman  ]agung  yang  memerlukan  banyak  air  Belama

pertunbuhannya  terutaDa  gaat  tanaman  jagung  tBenjelang
berbunga  dan  pengigian  bijl.     Tanamazi  jagung  akan

tumbuh  normal  pada  curah  hujan  250mm  -  5000  mm

(Suryatna  Effendi,   1990).

Cahaya  tBempunyal  peraz]an  pentiz]g  dalaDiprose8

fotoslntesi8,  besarnya  pengaruh  cahaya  terhadap
aktifitas  fotosintesig  akan  t]ergantung  pada  jenis
tanalnannya  (Wilsie,   1962).  .  Sinar  mataharl  ya.ng

jatuh  di  permukaan  tanatBan  tBempunyal  tiga  pengaruh

terhadap  tanaman  ter8ebut  yakt]i   :

1.    Pada  tanaman  hljau  berpengaruh  terhadap  kecepat-

an  pertumbuhan,

2. RadiaBl  tnempengaruhl  kecepatan  tran8plragl,  dan

Tingkat  energi  yang  terlalu  tinggi  dapat  menyebab-
kan  pembakaran   (Chalnbers,   1978).
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IUDbuh-ttmbuhan  hljau  tbendapatkan  energl  lang8ung

dart  sinar  mataharl  yang  diBerap  dan  dlrubah  men3adl

energi  kimla  dalam  bentuk  gtlla   (Tjondronegoro,   1979).

Angln  dapat  Dempengaruhi  pertunbuhan  tanaDan

jagt]ng,  balk  gecara  langgung  Daupun  secara  tidak  la
langsung.     Secara  langBt]ng  dapat  inenyebabkan  kerebahan

pada  tanaman  apablla  perakaran  tanaDan  tldak  kuat,
gedangkan  8ecara  tidak  lang8ung  dapat  mempengaruhi  per-

ttrmbuhan  tnelalul  evapotrans$1rasl  yaknl  kehllangan  all

pada  semua  I)erzzlukaan  taz]ah  dan  daub.     Suhu  optlDUD  yang

dikehendakl  untuk  perkecaDbahan  berklsar  antara  30  9  gi  :-

32°C     8edangkan  suhu  minimum  dl  bawah  12,8°C  akan

mengganggu  perkecaDbahan  (Suryatna  Effendl,   1990).

I  a  n  a  h     -

Meaurut  Sri  Setyatl  (1979),  fakt'or  penting  dalam

pertuDbuhan  tanaman  adalah  tanah  yang  Detnberlkan

hara  dan  kelembaban  8ehlngga  tanamaz)  dapat  tuzBbch  dan

berkeDbang  dengan  balk.     Selaz]jutnya  dlkatakan  bahwa

setiap  Seals  tanaDan  membutuhkan  guatu  11ngkuz]gan

tanah  dengan  keadaan  flslk,  kiDla,  daz]  blologi  tanah

yang  8eBual  sehingga  dapat  memberlkan  hasll  8eBual

yang  dlharapkan.
Tanaman  jagung  dapat  tutnbuh  balk  pada  hanpir

Belnua  jenis  tanab.  tetapl  tanaman  ini  dapat  tumbuh

lepih  balk  pada  tanah  yang  gent)ur  dan  kaya  akan  ungur
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hare  dari``huDug.'  Tanah  yang  padat  tldak  balk  untt]k  .

dltanaDl  jagung  sedangkan  untuk  tanah  llat  periu

dit)nat  8aluran  pemt>uangan  air   (Anonlm,   1983).

]anaman  jagung  tumbuh  balk  pada  pH  5,5  -7,'0

(Suprapto,   1989).

Tanah  mlrlng  dengan  tlngkat  kemiringan  tidak

lebih  dari  8  perseD  magih  dapat  dltaDami  jagung

tetapl  arab  barlsari  dibuat  melintang  gearah  dengan

kemlringan  tanah;untuk  mencegah  jlka  terjadl  ero8i,

8ehingga  ungur  hara  yat]g  ada  dalam  tanah  tersebut

tidak  hilang  dan  dapat  diperginakan  tintuk  pertumbuh-

an  dan  perkembangan  darl  tanatlian  jagul)g   (Anna  dkk,

1985 ) ,

Blotong

Adi  santoso  dan  Boga  Hayadheva   (1989)  mengemuka-

kan  bahva  tlndakan  yaz]g  dlBarankan  banyak  ahll  taz]ah

untt]k  meDpertahankan  kualltas  sumber  daya  tanah.,yang

ada;  8elain  dengan  pemt)erian  bahan  organlk  juga

dengan  pengemballan  llII]bah  pertanlan.    Salah  satu

limbah  pertanlan  yang  dapat  dipergunakan  untuk  IIiem-

pertahankan  kuallta8  suDber  daya  tanah  adalah  blotong.
Blotong  merupakan  8umber  bahan  organlk  yang  ber-

a8al  dart  1imt}ah  patmlk  gula.    I).lam  t]saha  ilieningkat-

kan  kandungan  dnsur_`thara  tanah  agar  tanaman  dapat

tumbuh  dan  berkembang  dengan  balk  maka  dapat  dilaku  -

kan  pemanfaatan  blotong.
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Adapun  pupuk  yang  sering  dlpergunakan  adalah  pupuk

buatan  (anorganlk)  z]atBt]n  pupak  organik  tidak  kalah

blla  dibandlngkan  dengan  pupuk  anorganlk.    Blotong

lnerupakan  pupt]k  organik  yang  mengarlduDg  unsur  hara

yarig  dlbutuhkan  oleh  tariaman,  kandungan  unBur  hara

dart  blotong  yaltu   :   H  =  1i38%.   P205  =  2i67%.  K20  -

0,6%.   Oao  I   17,1%  dan  Hgo  I  2,08%   (Anonim,   1984).

Blotong  dalam  peDggunaannya  sebagai  pupuk

kimang  menguntungkan  karena  kandungan  unsur  hera

rendah  dlbandlng  dengan  pupuk  anorganlk,  tetapl

sebagal  baban  yang  dapat  memperbaiki  sifat  tanah

penggunaan  blotong  mempt]nyai  artl  lain,  8elaln
dapat  menambab  ul]sur  hara  juga  dapat  nemperbalki

Blfat  fislk.dab..klpa -tat]ah   (Imam  Muhali,1981).

Slfat  flBlk  tanah  meliputl   :  keil]ampuan  tanah  me-

nylmpan  air  cukup  tlnggl,  warna  taaah  men3adl

coklat  hingga  hltam  sedangkan  8ifat  kimla  tan-ah  :

menlngkatkan  daya  jerap  dan  kapasltas  tukar  katioa.

mengandung  ungm  hara  makro,  dan  meningkatkan

kation  yang  Dudah  dlpertukarkan.

Pengembalian  blotorig  pada  Bt]atu  lahan  8.angat

menguntungkan  karena  uDsun  hara  yang  terat]gkut  saat

panon  8ebaglan  dlkeDbalikan  ke  tanah  dal.aq)  bentuk

bahan  organlk.    Penanfaatan  blotong  berartl  juga  mem-
bantu  mengatasl  masalah  pencemaran  lingkungan

(Toharisman,  Suhadl,  dan  M.     Mulyadl.1981).
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BAHAI  DAN  lqITODE

at  dan  Waktu

Haktek  lapang  iDl  dilaksanakan  di  DeBa  Lappa

Kecamatan  Sin3al  Utara  Kabupaten  Sinjai,  berlang8ung  dari

Januarl  blngga  April  1992.

Bahan  danLqu
Bahari  -  babaa  yarig  digunakan  dalam  praktek  lapang

ini  adalah  :  benih  jagung  varletaB  C1,  blotong,  puptik

urea.  PSP,  Kcl,  Rldomil  35  SD,  dan  Basrdln  60  EO.

Alat  -  alat  yang  digunakan  antara  lain  :  cangkul,
ember,  meter.  label,  benang,  Sprayer  dan  alat  tuliB

menullg.

Metode  Percobaan

fraktek  lapang  lni  dilaksanakan  dalam  bentuk  per-

cobaan  yang  di8uBun  mentmut  rancangan  acak  kelompok

d6ngan  empat  perlakuan  dan  tlga  ulangan,   perlakua.n  yaz]g

dicobakan 'adalah  :

1.     Tanpa  blotong  (80)

2.     10  ton  blotong  /  ba  (81)

3.    20  ton  blotong  /  ha  (82)

4.    30  ton  blotong  /  ba  (83)
I)enah  percobaan  di  lapang  dapat  dlllbat  pada  gambar

Iiamplran  1.
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PelakBanaaz] Percobaan

Pengolahan  ganah

Sebelum  I)enenaman  terlebib  dahulu  dilakukau  peng-

olahan  tanah  dengan  Dencaz]gkul.    Setelah  tanah  dlcangkul

dlbuat  petak-petak  percobaan  dengan  ukuran  5m  X  4m

sebanyak  12  petak.  kemrdlan  dllaksanakaa  periebaran  ttlotong

di  ataB  petakan  dan  dlgaruh  sampai  rate.    Blotong  yang

diberlkan  adalah  blotong  yang  grdah  berada  di  tempat  pe-

nlmbunan  selama  8atu  bulan  dan  diberikan  8e8i]ai  deDgan

perlakuari,  yaltu  :  tanpa  blotong,  10  toD  blotong  tiap
bektar,  20  ton  blotong  tiap  hektar,  dan  30  ton  blotong
tlap hektar.
PenanaDan

Sebelrm  di  tanam  benih  tersebut  dl  rendan  dengan

rldomil  35  SD  8elama  15  menit  di  dalam  kantong  pla8tlk

sampal  8emt]a  t}enlh  tercampm  merata.     Setelah  tercamptm

gemuanya  maka  benlh  tersebut  Slap  untuk  dltanam,  mak8ud

pemakaian  ridomll  unuk  mencegah  penyaklt  bulal  pada
tanaman  jagung.

PeDenaman  dllakukan  dengan  cara  tugal  sedalam  5  cm

jarak  tanam  yang  dlguaakan  adalah  80  cm  X  25  cm  dengan

due  tanaman  tlap  lubang.    Setelah  tunbuh  atau  berunur

tujuh  hari  dltinggalkan  tanatnan  yang  8ehat  dan  tegap.

PELmellhar_a_aL±

Pemeliharaan  tanaman  berupa  penjarangan,  pemupukan,
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Penylaagan,  peDbmbunan,  8erta  PetDberanta8an  haDa.

Penjarangan  tanamaD  dllakukan  pada  umur  10  bari

ge8udah  tanatn,  tiap  lubat]g  tanaDan  terdaI>at  dua  bl31

kemudlan  dltlnggalkan  8atu  tanaDan  yang  8ehat  dan

te8ap.
Penyiangan  tanaman  dilakukan  pada  rmtm  15  hari

8e8rdah  tanam,   agar  Bupaya  tanaman  tersebut  dapat

tunbub  dan  berkembang  dengan  balk  maka  pertrmbuhazinya

tidak  terganggu  oleh  tanaman  yarlg  trmbub  disekitarnya.
Penyiangaz)  dllakukan  dengan  tDez]cabut  gultz)a  gecara

hatl-hatl  agar  perakaran  tanaman  utatna  tldak  rtlsak.

Pemupukan  dilakukari  dua  kali.     Pemupukari  pertama

dilakukan  pada  gaat  tanam  dengan  cara  tugal  pada  baglan

kirl  dan  kanan  lubang  tanaman  8edalam  7  cm  dengan  jarak

dari  lubang  tanaman  5  cm.     Pupuk  dagar  yang  digunakan

adalah  :   thea  dengan  takaran  200  kg  /  ha,  TSP  dengan

takaran  80  kg  /  ha  sedangkan  Kcl  50  kg  /  ha.     Pembunbun-

an  dilakukan  t)ersamaan  dengaa  waktu  pemupukan  kedua

yaltq  pada  uDur  30  hari.
Pengendallan  gulma  dilakckan  secara  maaual  dan .

klmlawl.    Secara  manual  dapat  dilakukan  dengan  mencabut

gtllma  yang  tunbuh  disekitar  tanaman  jagung,  mi8alnya
runpl]t  belalang  dan  tekl.    Secara  klmlawi  yaltu  dengan

frefgjtifaka£  Bagudin  6o  EC  yang  dllarutkan  dalam  air  dan

di8emprotkan  pada  tanamari  dengaa  menggunakan  Sprayer

t)ntuk  meDberanta8  haDa  lalat  blblt  pada  taziaDan  jagtmg.
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PenBaDatan

Komponen  yang  di  amatl  adalab   :

6.

8.

Tlnggl  tanaDan  dllakukan  pada  uDur  8atu  bulan,

dua  bulan,  dan  Paea  iaat{:panezi  (cd),  dlukur  Dulal

dart  perDt)kaan  tanah  8atBpal  titlk  tudbuh  yang

tertln8gi,
Uintm  tanaman  saat  mulai  terber}tuk  bt]nga  3antaa

(hari)'
UDtzr  tanaDan  saat  Dulal  terbez]tuk  buz]ga  betlna

(hari)I
Panjang  tongkol  tanaDan  contoh  (cD),

Berat  tongkol  tanaman  contoh   (cD),

Beret  1000  biji  piltilan  kering  (g),

UDur  panet]   (harl),  dat]

frodt]ksl  Clap  petak  (kg).



HAsll,  I>AI  REveAIASAN

HaB1|

1  Tanatz]an  Pada Saat  Panel)

Hasil  pengamataa  tinggi  tanaman  pada  8aat  panen

dan  81dlk  ragamnya  disajikan  pada  Tabel  Lampiran  5

dan  6.     Sldik  ragam  ment]njukkan  bahw®  pemberian

blotoggiterbadap  pertumbtlhan  taaaman  jagung  memper  -

llhatkan  pez]garuh  z]yata  terhadap  tlnggl  tanaman  pada

8aat  panen.

Berdagarkan  basil  tijl  BNI  pada  Tabel  1  ternyata

bahwa  82  tldak  berbeda  nyata  dengan  83  tetapl  berbeda

nyata  dengan  81  dar}  80.     Antara  83  dan  81   tldak  ber5
beda  nyata  tetapi  berbeda  dengan  80.

Tabel 2.    Rata-rata  Tlnggl  Tanaman  (cm)  Saat  Panen

Perlakuan Rata  - rata

287.46a

282.66ab

278,6ob

267,96C

6.20

E|gr„ T_erlaman  Seat  Hulai  Terb®ntuk  Bunga  Jant_a±
Ha8il  pengamatan  umim  tanaman  saat  mulai  terbentuk

bunga  jantaz]  dan  Bidlk  ragaDnya  disajikan  pada  label
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Lampiran  7  dan  8.     Sidlk  Pagan  mentmjtlkkaa  bahwa  pein-

berian  blotoag  pada  pertt]mbuhan  tanaman  jagung  memper-

llhatkan  pengaruh  nyata  terhadap  tlmur  tanaman  saat

mulal  terbentuk  bunga  jantan.

Berdasarkan  hasll  uji  BHJ  pada  Tabel  2  ternyata
bahwa  83  tldak  berbeda  nyata  dengan  82  tetapl  berbeda

nyata  dengan  81  dan  80.     Antara  82  dan  81   tldak  ber-
beda  nyata  tetapl  bert)eda  nyata  dengan  80.

Tabel 3.    Rata-rata  Umur  lananan   (hari)  8aat  mulai
Eerbentuk  Bunga  Jantaz)

Perlakuan

83

82

81

80

Rata  - rata

4, ,2oa

42,o6ab

43,27b

46,53C

2,09

±ZE±|±ananan  Saat  Mulai  lerbentuk  Bunga_LP9±
Ha8il  peagamatan  u®ur  tanaman  saat  mt]1ai  terberituk

bunga  betlna  dan  sldlk  ragamnya  di8ajikan  pada  rabel

hampiran  11  dan  12.     Sidik  Bagan  menunjukkan  bahwa  pem-

berlan  tilotong  terhadap  pertumbuhan  taflamaa  jagung  men-

perlihatkan  pengaruh  nyata  terhadap  umtm  tanaman  gaat
mt]lal  terbentuk  bunga  betlna.
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Berda8arkan  hagil  usi  BNJ  pada  label  3  ternyata

bahwa  83  tldak  berbeda  nyata  dengan  82  tetapi  berbeda

nyata  dengan  81  dan  80.    82  berbeda  nyata  dengan  81

dan  80,  81  tidak  berbeda  nyata  dengan  80

Babel  4.    Rata-rata  Unur  lanaman  (hari)  8aat  Hulai
Terbentuk  Bunga  Betlna

Perlakuan            Rata  -rata

56,33a

56,46ap

6o,o6b

6, ,66C

1,99

Pan.iang  Tongkol  lanaman  Contoh

Basil  pengatnatan  pan3ang  tongkol  tanatl)an  contoh

dan  sidik  ragannya  diBajlkan  pada  label  Latnplraz]  12

dan  13.     Sldik  ragam  tnenunjukkan  bahva  pemberian

blotong  terhadap  pertunbuhan  tanaman  3agung  memper-

llhatkaD  pengaruh  nyata  terhadap  panjang  tongkol.

Berdasarkan  basil  uji  BNJ  pada  label  4  ternyata

babwa  82  berbeda  nyata  dengan  81,  80,  dan  83.     Antara

81  berbeda  nyata  dengan  80  dan  83,  80  dan  83  berbeda

nyata.
+
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label  -5.    Rata-rata  Patrjang  rongkol  (cm)  Ianadan
Contoh

Perlakuan Rata  - rata

82

81

80

83

18,,3a

6,86b

6,o6C

11 '40d

0,15

Berat  Ton kol  Tanaman  Contoh

Hasil  pengamatan  berat  tongkol  tanaman  contoh

dan  sidlk  ragamnya  dlsajlkan  pada  Tabel  Lampiran  14

dan  15.     Sldik  ragam  menunjukkan  bahwa  pemberian

blotong  terhadap  pertumbuban  tanaman  jagung  memper-

lihatkan  pengaruh  nyata  terhadap  t)erat  tongkol  tanan-

an  contoh.

Berdasarkan  basil  ujl  BNJ  pada  Tabel  5  ternyata

bahwa  83  berbeda  nyata  dengan  82,  81,  dan  80.     Antara

82  berbeda  nyata  dengan  81   dan  80  tetapi  81  dan  80

tldak  berbeda  nyata.



I'erlakuan              Rata  -rata

29,5oa

26,6ob

24,24C

23,o6C

1,89

Berat  loooLBfi 1P1 ilan  Kerin
Ea8il  pengamatan  berat  1000  bljl  pipllan  kering

dan  sidik  ragamnya  di8ajlkan  pada  Tabel  Lampiran  16  dan

17.     Sidik  ragam  menunjukkan  bahwa  pemberian  blotong

terhadap  pertumbuhan  tanaman  jagung  memperlihatkan  pe-

ngaruh  nyata  terhadap  berat  pipilan  kering.

Berdasarkan  hagil  u3i  BNJ  pada  Tabel  6  ternyata

bahwa  83  berbeda  nyata  dengan  82,  81,  dan  80.     82  ber-

beda  nyata  dengan  81   dan  80,   aritara  81   dan  80  berbeda

nyata.
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Tabel  a.    Rata-rata  Berat  1000  Biji  PI|]ilan  Kerlng  (g)

Perlakuan Rata  - rata

83

82

81

80

37o,16a

355,Sob

343,5oC

333,o6d

9,59

Berat  Pi 1lan  Kerln etak  Perlakuan
Hasil  pengamatan  berat  plpilan  kerlng  perpetak  per-

lakuan  dan  gidik  ragamnya  disajikan  pada  Tabel  19  dan  20.

Sidik  ragam  II]ent]njukkan  bahwa  pemberlan  blotong  terhadap

pertumbuhan  tanaman  jagung  memperlihatkan  pengaruh  nyata

terhadap berat  pipilan  kering  perpetak  perlakuan.

Berdasarkan  hasll  uji  BNJ  pada  Tabel  7  ternyata

bahwa  83  bert>eda  nyat.a  dengan  82,81,   dan  80.     82  berbeda

nyata  dengan  81  dan  80,  antara  81   dan  80  berbeda  nyata.
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Tabel 8 , Rata-rata  Berat  Pipilan  Kering  I'erpetak
Perlakuan  (kg)

Perlakuan Rata  -  rata
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Pembahasan

Pengambilan  zat  hara  oleh  tanaman  sangat  bervariasl
-.-bergantgng=Pada.t±agkat:keBubtmab.:tangh`.-€kedaaab_taaam-

an  itt]  gendiri  serta  keadaan  lingkungannya.     Pupuk  me  -

rupakan  suatu  bahan  yang  ditambahkan  ke  dalan  tanah

uatuk  memperbaiki  Btruktur  tanah  dan  dapat  menyubtnrkan

tanaban,   pupuk  yang  digunakan  berDacaD-macam  yaknl

pupuk  buatan   (anorganik)  dan  pupuk  alam   (organlk).
Blotong  merupakan  bahan  organlk  yang  dapa¥ mensubstansi

organik  dalam  tanah  karena  blotong  mengandung  unsm  hara

yang  dittutuhkan  oleh  tanaman  untuk  pertumbuhannya

(Khenke,   1986).

Berdasarkan  hasil  uji  BNJ  terhadap  tinggi  tanaman

saat  panen,   pan5ang  tongkol,   umim  pembungaan  saat  mulai

terbentuk  bunga  jantan  dan  bunga  betlna   (Tabel  1,  2.  3,

dan  4)  menun5ukkan  bahwaLpemberian  20  tos  blotong  tiap

hektar  memberikan  basil  yang' lebih  balk  dibandlng  dengan

pemberlan  blotong  yang  lalnnya.    Hal  inl  di8ebabkan
karena  blotong  tnempunyai  gi fat  yang  dapat  tnengikat  air

8ecara  balk  sehingga  pada  kondlsi  tanah  yang  kering

blotong  sangat  membantu  suplay  air  terhadap  tananan.

Selaln  itu  dengan  adanya  air  blotong  dapat  nelepaskan  i;`  .`..i  -,..

unsur  hera  secara  berangsur-angsur  yang  dapat  diserap
oleh  tanaman  Be.hingga  pertunbuhan  tanatl]an  jagung  lebih

balk.    Dimana  unsur  hara  yang  terkandung  dalam  blotong

sangat  dibutuhkan  oleh  tananan,  yaitu   :   N  =  1,38%,
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P205   =  2.67%.   K20=  Oi6%,   Cao  -   17,1%,   dan  Mgo  =2.o8%

(Anozilm.   1984).

Selanjutnya  dikemukakan  pula  oleh  Cbolidi   (1989)

blotong  mempunyai  peluang  yang  cukup  begar  gebagai

bahan  pembenah  tanah  karena  didalamnya  tel`kandung

senyawanger}yawa  yarig  mudah  lapti.k.     Suryatna  Effendi

(1990)  mengemtikakan  bahwa  pada  setiap  stadia  permulaan

pertumbuhan  tanaman  jagung  dimana  hara  tanaman  yang

dit>utuhkan  relatif  masih  sedikit.

Pemberian  blotong  yang  diimbangi  pemberiaD  air

pada  nasa  pertumbuhan  vegetatif  dan  generatlf  Bangat

penting  karena  hal  inl  menyangkut  8ifat  fisik  dari
blotong.     Sebagaimana  yang  dikemukakan  oleh  ;=`L.:

Sri:..Set¥ati  (1979)  salah  satu  ftingsi  air  adalah

sebagaimpelarut  sehingga  unsur  hara  yang  ada  dalam

tanah  kelarutannya  meningkat  dan  dapat  tersedia  bagi

tanaman.     Menurut  Nurhajati  Hakim  dkk,   (1986)

kekurangan  air  pada  pertumbuhan  tanaman  jagung  dapat

menurunkan  haBil,  dimana  tanah  yang  gembur  dengan

aerase  dan  dralnase  yang  balk  akan  menyebabkan  poten8i

akar  yang  lettih  dalam  untuk  menyerap  unBur  hara  yang

ada  dalan  tanah.
Hasil  ujl  BIT  terhadap  berat  tongkol  dan  ber.at

plpilan  kering  9Tabel  5  dan  6|  menunjukkan  bahwa  per-
1akuan  30  ton  blotong  tiap hektar  memberikan  basil
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yang  leblh  balk  dibandlng  dengan  pemt)erlan  blotong
lainnya.    Hal  1nl  disebabkan  karena  kandungan  t]ngur

hara  yang  ada  lebib  banyak  dari  pada  perlakuan  laln-

nya.
Suryatna  Effendi   (1990)  mengemukakan  bahwa

potensi  basil  yang  tinggi  akan  dapat  dicapai  apabila
keadaan  untuk  pertumbuhan  dan  perketnbangan  dari  tanaman

cukup  balk,  termasuk  unsur  hara  yang  cukup  banyak  dan

seimbang  pada  tanah  dimana  tanaman  tergebut  tumbuh.

Karena  itu  jumlah  pupuk  yang  tepat  dan  dit)erikan  atas

dagar  kebutuban  tanaman  yang  sudah  ada  dalam  tanah  me-

rupakan  kunci  utama  dalam  memperbaiki  dan  meningkatkan

produkgi.



RESIMPUliAV  Dan  SARAV

Kesimpulan

1.    Pemberian  dengan  takaran  20  ton  blotong  tiap

2.

hektar  berpengaruh  balk  pada  tinggi ianamafl,

panjang  tongkol,   dan  um`m  pembungaan.

Pemberlan  dengan  taHaran  30  ton  blotong  tlap

hektar  berpengaruh  beik  pada  berat  tongkol,  dan
berat  pipllan  kering.

Saran
Dlsarankan  agar  percobaan  yang  gama  dapat

dilanjutkan  dengan  menambah  perlakuan  blotong  lebib

aari  30  ton  tlap  hektar  yang  dlkomblnaslkan  aengan

laln:  penylmpanan  blotong.



KESIMPULAN   I;`.i.:;    SARAN
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KesimDulan

Pemberian  61otong  dengan  takaran  20   ton  /  ha

berpengaruh  baik  pada  tinggi   tanaman,   panjang

tongkol,   dan  umur   pembungaan.     Pada   takaran  20

ton  blotong  /  ha  tinggi   tanaEan  dan  panjang

tongkol  masing-masing  mencapai  ukuran  rata-rats

yaitu   :   82   =  287,46,`P3   =  282,66i   81   =  273,60,

80   =  267,96  dan   82   =  18,130   81   =  16,86,   80   =  1€,C6

83   =  11,40   (cm)   se3angkari   urur   pembur:g:E=   :`-=i+.-:

bun=a   jantan  82   =  46,53,   81=  £3,60,   83   =  i=,=€,

=3   =  41,20   (hari),   untutr.  bun=a   betir.a   8=   =  -'-i~:--,-- S

81   =  60,06,   ro   =  56,L6  dart.  83   =  56,33.   {±ri}.

Penberian  blotong  dengan   takaran.  30   tczi  ,/  .=

berpen`=a}`uh   balk   pads   berat   t,or,=kol   :=r.   .5€_-=-.

=ililan   kering,   rr.asiri€-I.=sing   33   =  2:T`,_=3,    ='=   =

26,60,   81   =  24,24,   80   =  23,06   dan   83   =  370,1€,

82   i  355,80,    81   =  3L3,50,    83   =  333,06   (?:E).

S   __a  _  z'     a      r!_

Di   sar;nkan  agar   percob3an  yang  gama  dapat  di   -

1aajutkan  d-engan  menambah  per`lakuan  blotong  le.I,ik

dar.i  30  toh  /  ha  yang  dikombinasikan  dengan  la=a

penyimpanan  blotong.
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30'1'abel  Iiampiran  2.   Iinggi  lanaman  Pada   Umur  1   Bulan

Perlakuan               Ul.an

1                                   11                              111

Iotal  Rata  -  I.ata

29             29.8          29.287.0

29.2        29                29,2   87,4

30             29.6           29,4   89.0

29,8        31,2           29,6   90.6

Total               118,0118,6117,4   354,0

29,00

29,13

29,66

30,20

label  I,ampiran  3.     Sidik  Ragan  linggi  ranaman  Pada
Umur   1   Bulan

SK DB     JK             XI

Kelompok        2      0,18     0,09

Pet.lakuan     3     2.71      0.90

Acak                   6      1.63      0,27

Total                114.52

KK   =   1,76   %
'J

F.hit F . ta t)
0,05      0,01

o,33tn                5.1410.92

3,33tn               4,76     9.78

tn  =  berpengaruh  tidak  nyata
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Tabel  Lampiran  4.     Tinggl  Tanaman  Pada  Umur  2  Bulan

Perlakuan Ulan

1                                11                        111

Total    Rata-rata

190,8     186,0

182,4      185,0

!87,2      190,4

190,4      187.8

187,4      564,2           188,06

181,0     548,4    '      182,80

192,4      570,0           190,00

191,0      569,2            189,73

Iotal            750.8     749,2        751,8     2251.8

Iabel  Iiampiran   5.     Sidik  Ragam  Tinggi  Tanaman  Pada
Umur  2   Bulan

SK DB        JK           KT Fohit F . tat)
0.05'       0,0,

Kelompok.   2        0,86     0,43        0,06tn                5,1410.92

Perlakuan     3100,6833,56     5,16*                4,76       9,78

Acak                    6         38,11       6,51

Total 11        140,65

XK   =   1,36   %

.,

cZ2)

tn=  berpengaruh  tidak  nyata
*=  t>erpengaruh  nyata



Tabel  Lampiran  6.     ]1nggi  Tanaman  Pada  Saat  Panen 32

Perlakuan Ulan
1                                11                            111

Total    Rata-rata

Cm

268,0     268.0

279,0     278,4

286,2     2'88.0

290,0     279,2

267,9       803.9        267.96

278,4        835,0       278,60

288,2        862,4        287,46

278,8       848,0       282,66

Total               1123,2      1113,6      1113,3      3550,1

label  Iiampiran  7®     SidiE  Ragam  Tinggi  Tanaman     Pada
Saat  Panen

SK DB    JK           KT                F.   hit                F.tab

0,05     0,01

Kelompok        215,86     7.93             0,70                     5,1410,92

Perlakuan     3     620,70     206,90     18,37                4,76     9,78

Acak                  6     704,12

KK=   1,20% tn=  t>erpengaruh  tidak  nyata
**=  berpengaruh  sangat  nyata
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Tat)el  Lampiran  8®    Umur  Tananan  Pada  Saat  Mulai  ler  -

t>entuk  Bunga  Jantan

Perlakuan Ulan Total    Rata-rata

hari
42,6        42,6

43,0       45,4

47,6       45,6

41,2         41.2

41,0         126,2

42,2        130,8

46,2         139,6

41.2         123,6

42'06

43 , 60

46,53

41,20

rotal 174,4      174,8 171,0        520.2

Tabel  Iiampiran  9®     Sidik  Ragam  Umur  Tanaman  Pada  Saat
Mulai  Terbentuk  Bunga  Jantan

SK DB     JK              XT Fohit F . ta b
0,05     0,01

Kelompok        2     2,18        1,09.                  0,99

Perlakuan     3     49,39     16,46            14,96

Acak                   6        6,6           1,1

5,14   10,92

4,76     9..T8

Total 11      58,78

EK=  2.42  %                tn=  berpengeruh  tidak  nyata

**=  berpengaruh  sangat  nyata



54
rat)el  Iiampiran  10.    Unur  lanaman  Pada  Saat  Muaal  ler-

ttentuk  Bunga  Betina

Perlakuan   __ _     Ulangan          _  Potal   Rata-rata
il                                  i  i:

57,2           56,6

60,6          58,4

61,2             61,2

56,4           56,6

ha

iEm

ri  6.i

55,6        169,4        56]6,46

61.2         180,2        60,06

56,0        185,0        61,66

56,0        169.0        56,33

Total            235,4        232,8            235,4        703,6

label  Ijam|]iran  llo     Sidik  Ragam  Umur  lanaman  Pada
Saat  Muaai  Terbentuk  Bunga  Betina

SK I)8       JX         KT                F.hit
0,05

F . tab
0,01

Kelompok      .2         1,12        0,56           0,56tin              5,14           10,92

Perlakuan     3     63,72        21,24       21,24**         4,76            9,78

.   Acak                   6       -6,02           1,00

Iotal

KK=   1,71    %

11      70,86

tn=  ber|>engaruh  tidak  nyata
**=  berpengaruh  sangat  nyata



label  IIampiran  12. Pau®.ang  Tongkol  Tanaman  Contoh
35

Perlakuan Ulan
1                                   11                           111

Total    Rata-rata

Cn

16,0              16.4              15,0        48,2              16,06

16,8              16,8              17,0        50,6              16,86

17,8              18,6              18,0        50,4              18,13

19.,2              19,0              18,8        57,0              11,40

Total              69,8            70,8            69,6     230,6

Tabel  Ijampiran   13.     Sidik  Ragam  Panjang  Tongkol  Tanaman
Contoh

SK DB     JX                 KT F.hit      .       F.tab
0,05        0,01

Kelompok        2        0,20        0,10

Perlakuan     3     15,31        5,10

Acak                 6       0,44       0,07

1,42tn              5,1410,92

72,86**         4,76        9,78

Total 11       15,95      102.70

KK=    1,51% tn=  berpengaruh  tidak  nyata
**=  berpengaruh  sangat  nyata
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label  Lanpiran  14.     Berat  rongkol  Panaman  Contoh

Perlakuan Ulan
film

Total  Rata-rata

24,28        21.96

25,40        23,80

27,56        26,04

29,50       .30,90

22,94      69,18        23,06

23,54      72,74        24,24

26.20     79.80       26,60

28,10     88,50        29,50

Iotal                106.75      102.70        100,78     3\10.22

•abel  Iiampiran  15.     Sidik  Ragam  Berat  rongkol  Panaman
Contoh

SK DB        JK              K ,|` F.hit

Kelompok     2        4,62     2,31           2,56tn
i(*

Perlakuan   3     72,72     24,24     26,93

Acak                6     5,44           0,90

Total             11      82,78

KK=   3'66%

F.tab
0,05        0,01

5,14       10,92

4,76        9,78

tn=  berpengaruh  tidak  nyata
J`J+=  berpengaruh  sangat  nyata
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rat>el  Iiampiran  16.     Berat  1000  Biji  Pipilan  Kering

Perlakuan

332,1             34.1.5

345,8           347,1

352,2           365,0

5T7 ,9          5T6,6

Total    Rata-rata

325,6        999,0        333,06

537,6      1030.5        343,50

350,2      1067,4        355.90

356,0      1110,5         370,16

Iotal             1498,0        1430,2          1369,4     4207,6

label  Iiampiran  17.     Sidik  Ragam  Berat  1000  Biji
Pipilan  Kering

SK DB     JK           KT F.hit

Kelcmpok        2     473,28     236.64         10,25J+
*t(

F.tab
0,05           0,01

5.14         10,92
Perlakuan     3     2303,15767,7133,28            4,76          9,78

Acak                  6        138,43     23.07

Total                11      2914,86

KK=   1,36% I  =  berpengaruh  nyata

**  =  berpengaruh  sangat  nyata



Tabel  Lampiran   lgo     Umur  Panen

Perlakuan __ Ulanean       __   Iotal   Rata-rata
Lil iEE

38

105            105

105             105

105            105

105             105

Total 420          420

105               315

105                }15

105                315

105                315

420           1260

label  Lamplran  19.    Produksi  Pipilan  Kering  Perpetak
Perlat{uan

536r|akuan  ,                  Ulan

3',727        3,693

5.395        5.283

5.557        5,628

5,901        5,888

c-

Total  Rata-rata

3.711        11.131

5,007     15,683

5,631       16,816

5.872      17,661

3,710

5'227

5 , 605

5 , 887
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Tabel  Iiampiran  20®;  Sidik  Ragam  Berat  I'ipilan  Kering

Perpetak  Perlakuan

SK DB       JK            KT            F.hit              F.tab
0,05          0'01

Kelompok          2

Perlakuan       3

Acak.                  6

0,017     0.0085     0,77tn     5,14        10.92

8,466     2.822     256,69**4,76          9,78

0,066     0,011

Total                  11      8,549

KK=  2,05  %                tn  =  berpengaruh  tidak  nyata

**  =  berpengaru`n  sangat  nyata



Tabel  Lampiran  40.    Komposisi  Bahan  Yang  Terkandung
Dalam  Elotong  Yang  Berbeda  Di  -
Pempat  Penimbunan  Selama  Tiga
Hari

Unsur Hasil  Analisa

pH   (   112b   )

N(%)

p205    (   %   )

K20   (   %    )

Na       (   %    )

cat+   (%)

Mg`+    (%)

a   Organik   (%)

a/N

5'66

1,00

1,466

0,27

0,20

4,08

0,19

34'09

34,09

Sumber     :     Lat>oratoriun  Tanah  Universitas  Hasa.nuddin
Ujung  Pandang.1991.


